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Penjaminan kredit merupakan salah satu layanan jasa yang diberikan oleh PT. Askrindo sebagai lembaga
keuangan yang memfasilitasi Usaha Kecil dan Menengah (UM guna mendapatkan kemudahan memperoleh
kredit dari bank atau lembaga pembiayaan keuangan lainnya. Pada umumnya penjaminan kredit dikenal
dengan perjanjian penanggungan hutang, karena kedudukannya sebagai borgtoht yang muncul ketika
terjamin atau debitur wanprestasi.

Manfaat yang dapat dinikmati pengguna jasa penjamianan kredit yaitu; membantu usaha kecil dan
menengah dalam rangka pemenuhan kekurangan persyaratan atas penyerahan barang jaminan yang
ditetapkan oleh Lembaga Pembiayaan Keuangan balk bank maupun non bank dan membantu lembaga
keuangan bank, non bank untuk mengalihkan sebagian risiko financial atas kegagalan kewajiban debitur
kepada pihak penjamin kredit yaitu PT. Askrindo.

Perjanjian penjaminan kredit dimanfaatkan bank dalam rangka mangamankan risiko kerugian bank akibat
debitur wanprestasi dan bank sebagai pemberi jaminan dapat mengajtikan klaim kepada penjamin.

Dalam praktek pemberian jaminan kredit tersebut, bank sebagai pemberi jaminan membuat perjanjian
penjaminan kredit dengan penjamin, dimana masing-masing pihak mempunyai hak kewajibannya; pihak
penerima jaminan dapat menutut klaim dari pihak Penjamin setelah membayar premi penjaminannya,
sedangkan pihak penjamin menerima premi. dari bank dan menyelesaikan klaim ganti rugi akibat debitur
atau terjamin wanprestasi.

Terdapat beberapa pokok permasalahan yakni; bagaimanakah timbulnya kredit macet, apakah disebabkan
wanprestas terjamin atau penerima jaminan kurang hatihati menyalurkan kreditnya, bagaimana upayanya
dalam meminimalisir risiko kerugian akibat terjamin wanprestasi, bagaimana peran dan fungsi PT. Askrindo
sebagai penjamin kerugian pemeberi jaminan dibandingkan dengan.bank garansi, bagaimana perhitungan
ganti rugi oleh PT. Askrindo terhadap klaim bank dan bagaimana pula pengembalian dana (subrogasi) dalam
bentuk recoveries kepada PT. Askrindo setelah bank menerima pembayaran klaim. Pengembalian dana
subrogasi tersebut berasal dari angsuran kredit atau Penjualan barang jaminan yang dilakukan bank memal ui
Pengadilan Negeri atau melalui BUPLN yang pelaksanaannya dilakukan oleh KP3N dimasing-masing
daerah. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam tests ini adalah penelitian preskriptif dan problem
finding, sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat dicarikan penyel esaiannya dengan ketentuan hukum
yang berlaku (KUHPerdata dan KURD).
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